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ABSTRAK 

 

Pemeriksaan kadar kolesterol menggunakan sampel darah kapiler dengan metode POCT (Point 

Of Care Test). Proses pengambilan darah kapiler untuk pemeriksaan kadar kolesterol metode 

POCT sebaiknya menggunakan darah tetesan kudua karena darah tetesan pertama masih 

mengandung sisa alkohol dan sisa cairan jaringan yang dapat menyebabkan terjadinya hasil 

kadar kolesterol rendah sehingga menimbulkan kesalahan dalam intrepretasi hasil. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui perbandingan kadar kolesterol metode POCT darah tetesan 

pertama dan darah tetesan kedua. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

observasional analitik. Penelitian dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik Universitas 

Muhamadiyah Semarang pada bulan juni 2019. Sampel menggunakan darah kapiler sebanyak 

16 Hasil kadar kolesterol darah tetesan pertama minimal 101 mg/dL, maksimal 269 mg/dL. 

Kadar kolesterol darah tetesan kedua minimal 112 mg/dL dan maksimal 283 mg/dL. Terdapat 

perbandingan darah tetesan pertama lebih rendah dari darah tetesan kedua. 
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